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ABSTRAK

ANALISIS PENDAPATAN ASLI DAERAH DAN DANA PERIMBANGAN
TERHADAP BELANJA DAERAH DI KABUPATEN/KOTA BALI

Oleh:
Adelia Rahmadani; Feny Marissa; Sukanto

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pendapatan Asli Daerah dan Dana
Perimbangan terhadap Belanja Daerah di kabupaten/kota Bali. Metode yang
digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis regresi data panel
menggunakan model Fixed Effect Model (FEM) yang dipilih berdasarkan hasil uji
Chow dan Hausman. Data yang digunakan merupakan data sekunder dari
Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan (DJPK). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa belanja daerah dipengaruhi secara signifikan oleh Pajak Daerah, Retribusi
Daerah, Dana Alokasi Umum, Dana Bagi Hasil dan Dana Alokasi Khsus. Temuan
ini menunjukkan bahwa meskipun PAD berkontribusi terhadap belanja daerah,
transfer dana dari pemerintah pusat menjadi faktor dominan dalam pembiayaan
daerah. Penelitian ini juga mengindikasikan adanya flypaper effect. Ketergantungan
ini menunjukkan perlunya strategi yang lebih kuat untuk meningkatkan PAD, baik
melalui optimalisasi pajak dan retribusi daerah maupun peningkatan efisiensi dalam
pengelolaan sumber daya lokal. Penelitian ini memberikan implikasi bagi
pemerintah daerah agar memiliki strategi yang lebih kuat untuk meningkatkan
PAD, baik melalui optimalisasi pajak dan retribusi daerah maupun peningkatan
efisiensi dalam pengelolaan sumber daya lokal.

Kata kunci: Pajak Daerah, Retribusi Daerah, Dana Alokasi Umum, Dana Bagi
Hasil, Dana Alokasi Khusus, Belanja Daerah.

Mengetahui
Ketua Jurusan Ekonomi Pembangunan Dosen Pembimbing
Dr. Mukhlis, S.E., M.Si Feny Marissa, S.E., M.Si

NIP. 197304062010121001 NIP. 199004072018032001
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ABSTRACT

ANALYSIS OF LOCAL OWN-SOURCE REVENUES AND BALANCING
FUNDS ON REGIONAL EXPENDITURES IN BALI DISTRICTS / CITIES

Written By:
Adelia Rahmadani; Feny Marissa; Sukanto

This study aims to analyze the Regional Original Revenue and Balance Fund on
Regional Expenditure in the district/city of Bali. The method used is a quantitative
approach with panel data regression analysis techniques using the Fixed Effect
Model (FEM) model selected based on the results of the Chow and Hausman tests.
The data used is secondary data from the Directorate General of Fiscal Balance
(DJPK). The results showed that local expenditure was significantly influenced by
local tax, local levy, general allocation fund, revenue sharing fund and special
allocation fund. This finding indicates that although local revenue contributes to
local expenditure, transfers from the central government are the dominant factor
in local financing. This study also indicates the existence of a flypaper effect. This
dependency suggests the need for stronger strategies to increase own-source
revenues, both through optimizing local taxes and levies and improving efficiency
in the management of local resources. This study provides implications for local
governments to have a stronger strategy to increase PAD, both through optimizing
local taxes and levies and increasing efficiency in managing local resources.

Keywords:Local Tax, Local Retribution, General Allocation Fund, Revenue
Sharing Fund, Special Allocation Fund, Local Expenditure.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Indonesia menerapkan sistem pemerintahan berbasis otonomi daerah. Dalam
hal ini, Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 menegaskan bahwa pengelolaan
keuangan antara pemerintah pusat dan daerah diatur dalam sebuah sistem yang
menetapkan hak serta kewajiban masing-masing pihak. Sistem ini dijalankan
dengan prinsip keadilan, keterbukaan, tanggung jawab, dan keselarasan sesuai
dengan ketentuan perundang-undangan (Katjong et al., 2024).

Dalam upaya pembaruan sektor publik saat ini, muncul kebutuhan akan
proses demokratisasi yang erat kaitannya dengan prinsip keterbukaan dan tanggung
jawab publik. Kedua hal ini menjadi fondasi penting dalam tata kelola
pemerintahan, khususnya dalam pengelolaan keuangan baik di tingkat nasional
maupun daerah. Ketika transparansi dan akuntabilitas diterapkan secara konsisten,
kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah pun akan meningkat. Penerapan
kebijakan otonomi daerah membawa konsekuensi bahwa pemerintah daerah harus
mampu menjalankan peran dan tanggung jawabnya sesuai dengan kewenangan
yang telah ditetapkan (Kurniati & Devi, 2022).

Kebijakan ini dinilai mencerminkan nilai-nilai demokrasi dan
mengimplementasikan prinsip desentralisasi secara nyata. Desentralisasi bertujuan
untuk meningkatkan kualitas pelayanan publik dan kesejahteraan masyarakat,
memperkuat praktik demokrasi, menciptakan keadilan serta pemerataan, dan

menjaga keharmonisan hubungan antara pemerintah pusat dan daerah, serta antar



daerah itu sendiri (Oktavia, 2015). Ketentuan ini sejalan dengan Undang-Undang
Nomor | Tahun 2022 tentang Pemerintahan Daerah.

Pelaksanaan otonomi daerah memiliki dampak signifikan terhadap
bagaimana keuangan daerah dikelola. Dengan kata lain, dalam rangka menjalankan
roda pemerintahan, memperkuat infrastruktur, dan menyediakan fasilitas publik
yang bermutu tinggi, pemerintah daerah dituntut untuk memiliki kemampuan dalam
mengatur dan mengontrol anggaran daerahnya. Sumber pembiayaan utama bagi
pemerintah daerah berasal dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD).

APBD sendiri merupakan sebuah rencana operasional tahunan yang
menggambarkan estimasi pengeluaran maksimal guna mendukung program dan
proyek daerah, serta proyeksi penerimaan daerah untuk menutupi pengeluaran
tersebut. Seiring dengan meningkatnya kegiatan pembangunan, kebutuhan dana
juga akan bertambah besar. Dalam hal ini, kewenangan untuk mengelola dana
perimbangan sepenuhnya berada di tangan pemerintah daerah (Syafira Putri, 2024).
Namun, ketika sebagian besar belanja daerah bergantung pada dana transfer dari
pemerintah pusat seperti Dana Alokasi Umum, Dana Alokasi Khusus, dan Dana
Bagi Hasil, dibandingkan Pendapatan Asli Daerah, kondisi tersebut dapat memicu
pemborosan anggaran dan menimbulkan fenomena yang dikenal sebagai Flypaper
Effect (Amalia, 2015).

Flypaper Effect merupakan situasi ketika pemerintahan wilayah dalam
aktivitas perbelanjaan cenderung lebih memakai dana transfer dari pusat daripada
Salah satu permasalahan yang terus berulang setiap tahunnya adalah tingginya

ketergantungan pemerintah daerah terhadap dana transfer dari pemerintah pusat,



seperti Dana Alokasi Umum, untuk membiayai belanja modal dan berbagai proyek
pembangunan. Sayangnya, banyak daerah belum secara optimal memanfaatkan
potensi dan sumber daya unggulan yang dimiliki untuk meningkatkan Pendapatan
Asli Daerah-nya. Flypaper effect atau lebih dikenal dengan efek kertas layang
adalah suatu kondisi yang terjadi saat pemerintah daerah merespon belanja lebih
banyak dengan menggunakan dana transfer berupa DAU dari pada menggunakan
sumber dana kemampuan sendiri (Mawarni et al., 2013).

Pendapatan Asli Daerah (PAD) menjadi salah satu indikator penting dalam
menilai keberhasilan pelaksanaan otonomi daerah, karena mencerminkan tingkat
kemandirian suatu wilayah. Kemandirian ini menunjukkan sejauh mana pemerintah
daerah mampu membiayai kegiatan pemerintahan, pembangunan, serta pelayanan
publik tanpa terlalu bergantung pada bantuan pusat. Selain itu, tingkat kemandirian
daerah juga mencerminkan sejauh mana masyarakat terlibat dalam proses
pembangunan, di mana meningkatnya kemandirian seringkali sejalan dengan
tingginya kesadaran warga dalam membayar pajak dan retribusi. Hal ini pada
akhirnya akan berdampak positif terhadap peningkatan PAD itu sendiri (Wibowo,
2024). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sothia et al., 2024), hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa Kota Mataram selama periode 2018 — 2022.
Daerah tersebut tidak mengalami fenomena Flypaper Effect karena proporsi
Pendapatan Asli Daerah terhadap total belanja daerah lebih tinggi dibandingkan
dengan proporsi Dana Alokasi Umum terhadap belanja daerah. Temuan dalam
penelitian ini mengindikasikan bahwa alokasi anggaran daerah lebih banyak

bersumber dari pendapatan asli yang diperoleh secara mandiri, bukan dari transfer



pusat. DAU di Kota Mataram telah sesuai dengan tujuan pengalokasian DAU oleh
pemerintah pusat yaitu mendorong suatu daerah untuk meningkatkan pendapatan
asli daerahnya sendiri dengan mengoptimalkan potensi dan kekayaan yang ada di
daerah tersebut.

Provinsi Bali secara administrasi daerah menjadi bagian daerah yang
terkategori  daerah otonom, maka berkewajiban dalam mensukseskan
implementasi peraturan otonomi daerah. Provinsi Bali akan dituntut untuk
mencari penghasilan secara mandiri dengan memaksimalkan potensi yang akan
disesuaikan dengan kondisi masyarakat, budaya, alam dan teknologi yang
berada di daerah tersebut (Rusliana et al., 2020).

Bali dikenal mempunyai keindahan alam, budaya yang kaya, serta warisan
spiritual yang menjadikannya tujuan wisata internasional. Sektor pariwisata Bali
berkontribusi signifikan terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Lebih
dari separuh perekonomian Provinsi Bali bergantung pada sektor pariwisata. Tidak
hanya itu, sektor ini juga menciptakan lapangan kerja yang luas bagi masyarakat
lokal, mulai dari sektor akomodasi, transportasi, restoran, hingga indusri kreatif dan
kerajinan tangan. Pariwisata menjadi sumber pendapatan utama yang menggerakan
hampir semua sektor ekonomi di Bali. Pemerintah Daerah Provinsi Bali juga
mengandalkan pajak berasal dari sektor pariwisata. Seperti pajak hotel, restoran,
dan pajak lainnya yang berkaitan dengan industri pariwisata.

Tantangan yang muncul akibat flypaper effect ini adalah kecendrungan
pemerintah daerah untuk mengandalkan dana pusat dalam membiayai proyek-

proyek pariwisata dan infrastruktur. Ketergantungan yang berlebihan pada



pariwisata sebagai sumber pendapatan dapat membuat ekonomi Bali rentan
terhadap fluktuasi pasar pariwisata seperti pandemi atau perubahan tren wisatawan.
Selain itu, meskipun dana dari pemerintah pusat membantu pengembangan sektor
pariwisata, dana tersebut tidak selalu mendorong Kabupaten/Kota Bali untuk
mengembangkan sektor lain yang dapat memberikan diversifikasi ekonomi yang
lebih seimbang.

Penelitian megenai flypaper effect di Kabupaten/Kota Bali memiliki manfaat
dalam memahami bagaimana alokasi dana daerah dapat mempengaruhi
pembangunan infrastruktur dan kebijakan fiskal pada Kabupaten/Kota di Bali. Bali
sebagai daerah yang sangat bergantung pada sektor pariwisata memerlukan
pengelolaan keuangan yang efisien untuk memastikan bahwa dana yang diterima
baik dari pajak daerah, retribusi maupun transfer pusat seperti DAU, DBH, DAK
digunakan secara optimal untuk proyek-proyek pembangunan yang mendukung
pertumbuhan ekonomi. Dengan demikian, manfaat penelitian ini adalah untuk
memberikan rekomendasi bagi pemerintah daerah Bali dalam mengoptimalkan
pengelolaan anggaran dan memastikan dana yang dialokasikan untuk pembangunan
infrastruktur yang mendukung pariwisata.

Fokus utama dari penelitian ini adalah mengidentifikasi apakah flypaper
effect terjadi di Kabupaten/Kota Bali, dengan memperhatikan bagaimana
penerimaan dana dari berbagai sumber yang mempengaruhi pengalokasian
anggaran daerah. Selain itu penelitian ini memberikan rekomendasi kepada
pemerintah daerah Bali mengenai cara mengoptimalkan penggunaan dana yang

diterima, serta mengurangi dampak negatif dari fenomena flypaper effect. Dengan



memahami bagaimana fenomena ini terjadi di Bali, diharapkan kebijakan fiskal
daerah dapat ditingkatkan untuk mencapai tujuan pembangunan yang lebih efektif
dan efisien. Dengan demikian analisis flypaper effect di Kabupaten/Kota Bali bisa
memberikan rekomendasi kebijakan yang relevan bagi pemerintah daerah dalam
mengelola ketergantungan pada transfer pusat dan mengoptimalkan PAD,

khususnya dalam sektor pariwisata yang rentan terhadap guncangan ekonomi.

Tabel 1. 1 Pajak Daerah Kabupaten/Kota Bali Tahun 2018-2021

Kabupaten/Kota 2018 2019 2020 2021
Kab. Badung 996,60 955,63 646,23 468,45
Kab. Bangli 195,18 193,51 167,32 184,80
Kab. Buleleng 344,08 375,66 334,35 345,06
Kab. Gianyar 578,94 742,54 323,63 241,68
Kab. Jembrana 34,94 39,13 34,37 38,13
Kab. Karangasem 92,00 108,37 66,51 85,67
Kab. Klungkung 60,61 77,61 41,85 41,93
Kab. Tabnan 97,93 116,00 97,07 144,57
Kota Denpasar 723,76 800,36 489,69 521,85

Sumber: Direktorat Jasa Perimbangan Keuangan,2025 (diolah).

Pajak daerah menjadi salah satu sumber utama Pendapatan Asli Daerah yang
sangat penting untuk mendukung pembangunan dan kesejahteraan masyarakat di
Kabupaten/Kota Bali. Bali sebagai salah satu daerah di Indonesia yang memiliki
potensi besar dalam penerimaan pajak daerah terutama dalam sektor pariwisata
yang terus berkembang. Dalam konteks ini, data pajak daerah Kabupaten/Kota di
Bali mencerminkan dinamika ekonomi, keberlanjutan pembangunan, serta tingkat
partisipasi masyarakat dalam mendukung pengelolaan keuangan daerah.
Berdasarkan data yang dipublikasikan, pungutan pajak daerah di Bali mencakup
beberapa jenis pajak, antara lain Pajak Kendaraan Bermotor (PKB), Pajak Bumi

dan Bangun (PBB), pajak hotel dan restoran, pajak reklame, dan pajak hiburan.



Pajak — pajak ini menjadi sumber pendapatan utama untuk mendanai pembangunan
di Provinsi Bali. Meskipun terdapat fluktuasi pada penerimaan pajak selama
pandemi, data menunjukkan adanya pemulihan yang cukup signifikan pada tahun

selanjutnya.

Tabel 1. 2 Retribusi Daerah Kabupaten/Kota Bali Tahun 2018-2021 (Miliar

Rupiah)

Kabupaten/Kota 2018 2019 2020 2021
Kab. Badung 135,91 148,05 65,06 41,98
Kab. Bangli 21,33 36,43 11,95 8,28
Kab. Buleleng 19,06 20,32 19,81 36,15
Kab. Gianyar 49,43 98,62 34,69 16,05
Kab. Jembrana 9,67 9,87 9,59 8,48
Kab. Karangasem 13,20 13,05 9,35 9,21
Kab. Klungkung 22,71 39,96 28,02 21,90
Kab. Tabnan 29,21 23,36 22,75 39,45
Kota Denpasar 30,90 33,16 29,18 23,37

Sumber: Direktorat Jasa Perimbangan Keuangan, 2025 (diolah).

Dari tabel di atas, terlihat bahwa pendapatan retribusi daerah
Kabupaten/Kota di Bali mengalami penurunan yang signifikan dalam beberapa
tahun terakhir. pada tahun 2020 terjadi penurunan yang sangat drastis, yang
sebagian besar disebabkan oleh dampak pandemi COVID-19 yang mempengaruhi
banyak sektor, terutama pada sektor pariwisata yang merupakan kontributor utama
retribusi daerah. Secara keseluruhan, data retribusi daerah pada Kabupaten/Kota
Bali dari tahun 2020-2021 menggambarkan penurunan yang sangat tajam
dipengaruhi oleh krisis global yang disebabkan oleh pandemi COVID-19.
Penurunan ini menggaris bawahi pentingnya keberagaman sektor ekonomi untuk
mengurangi ketergantungan pada satu sektor saja terutama pariwisata, dan

memberikan gambaran bahwa pemulihan sektor — sektor tersebut perlu waktu.



Dengan pemulihan ekonomi yang terus berlanjut, diharapkan pendapatan retribusi
daerah Kabupaten/Kota Bali dapat kembali meningkat, seiring dengan kembalinya
jumlah wisatawan dan aktivitas ekonomi di daerah ini.

Tabel 1. 3 Dana Alokasi Umum Kabupaten/Kota Bali Tahun 2018-2021

(Miliar Rupiah)
Tahun 2018 2019 2020 2021
Kab. Badung 1.159,916 1.146,756 330,78 327,68
Kab. Bangli 234,214 232,206 200,784 221,762
Kab. Buleleng 965,44 1.028,45 904,07 890,14
Kab. Gianyar 693,57 1.028.,45 648,74 637,64
Kab. Jembrana 552,64 590,57 523,05 513,85
Kab. Karangasem 729,38 795,85 713,29 700,66
Kab. Klungkung 530,37 564,46 503,10 494,29
Kab. Tabanan 811,77 847,28 757,25 746,28
Kota Denpasar 650,17 683,61 619,58 609,73

Sumber: Direktorat Jasa Perimbangan Keuangan, 2025 (diolah).
Tabel di atas menunjukkan bahwa DAU yang diterima Kabupaten/Kota Bali

mengalami fluktuasi yang disebabkan oleh pandemi COVID-19 yang
mempengaruhi ekonomi daerah. Kabupaten Badung menerima DAU tertinggi pada
tahun 2018, namun mengalami penurunan signifikan pada 2021. Pola serupa juga
dialami oleh Kabupaten Gianyar yang mengalami penurunan drastis pada tahun
2021. Kabupaten dengan alokasi terkecil adalah Kabupaten Bangli dan Klungkung.
Secara keseluruhan alokasi dana mengalami penurunan di sebagian besar daerah
pada 2020 dan 2021 yang disebabkan oleh pandemi COVID-19 terhadap fiskal
nasional. Dana tersebut merupakan bagian penting dalam mendukung
pembangunan daerah dan pelayanan publik. Penurunan alokasi DAU ini
menunjukkan adanya ketergantungan daerah terhadap kondisi makroekonomi

nasional. Ketika pendapatan negara menurun akibat pandemi maka transfer ke pusat



pun ikut terdampak. Hal ini menuntut pemerintah daerah untuk lebih kreatif dalam
menggali potensi PAD guna menjaga keberlanjutan program pembangunan.

Tabel 1. 4 Dana Bagi Hasil Kabupaten/Kota Bali Tahun 2018-2021 (Miliar

Rupiah)

Tahun 2018 2019 2020 2021
Kab. Badung 79,45 78,54 48,12 98,50
Kab. Bangli 16,04 15,90 13,75 15,19
Kab. Buleleng 28,57 21,07 32,89 35,37
Kab. Gianyar 27,45 21,07 32,40 33,88
Kab. Jembrana 19,15 15,09 19,79 26,21
Kab. Karangasem 20,96 15,70 22,58 27,77
Kab. Klungkung 18,40 13,43 19,55 25,26
Kab. Tabanan 23,10 16,77 27,11 31,39
Kota Denpasar 85,99 62,51 86,74 109,41

Sumber: Direktorat Jasa Perimbangan Keuangan, 2025 (diolah).
Dana Bagi Hasil yang diterima oleh Kabupaten/Kota Bali menggambarkan

fluktuasi pendapatan daerah yang diterima dari pemerintah pusat berdasarkan
kontribusi daerah terhadap pendapatan negara seperti pajak, sumber daya alam, dan
sektor lainnya. Data di atas memberikan gambaran yang jelas mengenai
bagaiamana DBH Bali berkembang dari tahun ke tahun, serta faktor-faktor yang
mempengaruhi perubahan tersebut. Terlihat pada tahun 2019 DBH terjadi
penurunan yang tajam. Namun, pada tahun 2021 menunjukkan adanya pemulihan
yang cukup signifikan dalam jumlah DBH yang diterima oleh Bali.

Pemulihan ini berkaitan erat dengan pembukaan kembali sektor pariwisata
dan pelonggaran pembatasan sosial yang diterapkan selama masa pandemi. Selain
itu, kebijakan pemerintah pusat yang meningkatkan alokasi anggaran bagi daerah
untuk mendukung pemulihan ekonomi juga berperan penting dalam hal ini.
Peningkatan jumlah wisatawan yang kembali mengunjungi Bali memperkuat daya

dorong terhadap penerimaan daerah. Hal ini terlihat dari kenaikkan DBH hampir



seluruh Kabupaten/Kota pada tahun 2021 dibandingkan tahun sebelumnya. Tren
positif ini mencerminkan mulai pulihnya aktivitas ekonomi di Kabupaten/Kota
Bali.

Tabel 1. 5 Dana Alokasi Khusus Kabupaten/Kota Bali Tahun 2018-2021

(Miliar Rupiah)
Tahun 2018 2019 2020 2021
Kab. Badung 305,24 301,78 204,07 147,93
Kab. Bangli 110,96 119,68 102,81 158,58
Kab. Buleleng 251,13 281,84 243,24 311,25
Kab. Gianyar 207,92 202,79 184,64 202,91
Kab. Jembrana 121,72 119,73 90,87 117,78
Kab. Karangasem 187,54 200,16 186,61 232,55
Kab. Klungkung 120,94 114,81 116,71 140,57
Kab. Tabanan 228,59 211,77 258,72 273,61
Kota Denpasar 143,29 131,29 126,31 150,37

Sumber: Direktorat Jasa Perimbangan Keuangan, 2025 (diolah).

Dana Alokasi Khusus yang diterima oleh Kabupaten/Kota Bali
menggambarkan perubahan alokasi dana yang diberikan oleh pemerintah pusat
untuk mendukung kegiatan khusus di daerah. Pada tahun-tahun sebelumnya, data
menunjukkan adanya peningkatan atau stabilitas dalam jumlah DAK yang diterima
oleh Kabupaten/Kota di Bali. Peningkatan ini dapat dipahami seiring dengan
kebutuhan pembangunan daerah yang terus berkembang, terutama dalam sektor
pariwisata turut mendorong pemerintah pusat untuk memperbesar alokasi DAK ke
daerah-daerah yang memerlukan dana untuk mempercepat pembangunan. Namun,
dalam dua tahun terakhir, data menunjukkan adanya penurunan DAK yang cukup
signifikan. Penurunan ini disebabkan oleh beberapa faktor, termasuk penyesuaian
kebijakan fiskal nasional, yang mungkin mengarah pada pengurangan alokasi
anggaran untuk daerah. Penurunan DAK ini juga menjadi kesempatan untuk

memperkuat diversifikasi ekonomi agar tidak hanya bergantung pada alokasi dari

10



pusat, tetapi juga menggali potensi pendapatan lokal yang dapat mendukung
pembangunan daerah secara berkelanjutan. Dengan demikian, pemerintah daerah
dituntut untuk lebih inovatif dalam merancang program pembangunan.

Tabel 1. 6 Belanja Daerah Kabupaten/Kota Bali Tahun 2018-2021 (Miliar

Rupiah)
Tahun 2018 2019 2020 2021
Kab. Badung 5.799,58 5.733,78 3.877,40 2.810,67
Kab. Bangli 1.171,07 1.161,03 1.003,92 1.108,81
Kab. Buleleng 2.064,48 2.253,96 2.006,10 2.070,38
Kab. Gianyar 2.046,85 2.229.49 2.092,57 1.902,07
Kab. Jembrana 1.217,11 1.158,59 1.067,10 1.035,98
Kab. Karangasem 1.480,60 1.635,82 1.464,64 1.547,53
Kab. Klungkung 1.146,67 1.195,47 1.076,81 1.154,19
Kab. Tabanan 1.909,98 1.926,06 1.772,92 1.900,66
Kota Denpasar 2.098,04 2.255,31 1.884,55 1.925,70

Sumber: Direktorat Jasa Perimbangan Keuangan, 2025 (diolah).

Belanja daerah Kabupaten/Kota Bali memberikan gambaran tentang alokasi
dan penggunaan anggaran oleh pemerintah daerah untuk membiayai berbagai
sektor pembangunan dan pelayanan publik. Suatu pemerintahan pada dasarnya
butuh melaksanakan berbagai macam pembelanjaan. Pengeluaran-pengeluaran
guna membayar administrasi pemerintah, memperbaiki atau bahkan membangun
struktur, menyediakan fasilitas umum dan lain-lain. Secara keseluruhan, data
belanja daerah di atas menunjukkan fluktuasi yang dipengaruhi oleh faktor-faktor
eksternal, seperti krisis pandemi, serta kebijakan pemerintahan yang menyesuaikan
alokasi anggaran dengan kebutuhan mendesak.

Tahun 2020 menunjukkan penurunan tajam belanja daerah di sebagian besar
wilayah akibat keterbatasan fiskal yang terjadi selama masa krisis ekonomi.
Kondisi ini mencerminkan tekanan anggaran yang dihadapi pemerintah daerah

dalam mempertahankan layanan publik dan program pembangunan. Namun,
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pemulihan mulai terlihat pada tahun tahun berikutnya. Peningkatan belanja daerah
pada tahun 2022 mencerminkan upaya serius pemerintah daerah dalam
mengoptimalkan anggaran untuk mendukung pembangunan berkelanjutan.
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa fenomena flypaper
effect memiliki potensi untuk terjadi pada Kabupaten/Kota di Bali. Mengingat
ketergantungan daerah ini terhadap penerimaan pajak daerah dan dana transfer dari
pemerintah pusat yang signifikan. Namun, apakah fenomena tersebut benar-benar
terjadi dan mempengaruhi efisiensi pengelolaan keuangan daerah Bali masih perlu
dikaji lebih lanjut. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi secara mendalam
bagaimana penerimaan dana yang diterima Bali berdampak pada pengeluaran dan
pembangunan daerah, serta sejauh mana pengelolaan keuangan daerah dapat
memanfaatkan dana tersebut secara optimal untuk mencapai tujuan pembangunan
yang berkelanjutan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi penting dalam merancang kebijakan keuangan daerah yang lebih efisien
dan berdampak langsung pada peningkatan kesejahteraan masyarakat Bali serta

keberlanjutan pembangunan daerah di masa depan.

1.2. Perumusan Masalah

Merujuk pada latar belakang yang telah dijelaskan, maka permasalahan yang
dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah: sejauh mana pengaruh Pajak Daerah,
Retribusi Daerah, Dana Alokasi Umum, Dana Bagi Hasil, dan Dana Alokasi Khusus

terhadap Belanja Daerah pada tingkat kabupaten/kota di Provinsi Bali.
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L.

II.

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menganalisis sejauh mana Pajak Daerah, Retribusi Daerah, Dana Alokasi
Umum, Dana Bagi Hasil, dan Dana Alokasi Khusus berpengaruh terhadap tingkat
Belanja Daerah di kabupaten/kota Bali.
1.4. Manfaat Penelitian

Adapun dengan tercapainya tujuan penelitian, maka diharapkan dapat

memberikan beberapa manfaat sebagai berikut:

1.  Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumber referensi dalam
melakukan penelitian selanjutnya di kemudian hari serta sebagai data tambahan
bagi mahasiswa ataupun peneliti-peneliti lainnya terutama dalam bidang sektor
publik.
2. Manfaat Praktis
Peneliti mengharapkan agar studi ini bisa memberikan manfaat untuk
sejumlah pihak, yaitu:
Bagi penulis, dapat menambah wawasan dengan mengaplikasikan ilmu yang
telah diperoleh secara teori.
Bagi peneliti berikutnya, sebagai bahan referensi dan data tambahan terkait
pengaruh flypaper effect pada pajak daerah, retribusi daerah, dana alokasi

umum, dana bagi hasil, dan dana alokasi khusus terhadap belanja daerah.
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